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ABSTRAK 

Tujuanipenelitianiliniluntukilmengetahuilipengaruhipenerapanilabsensi 

sidikiljari (fingerprint), budaya kerjaldanikepemimpinaniterhadapidisiplinikerja di 

UD Nyoto Permadi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Populasildalamipenelitian iniladalahiseluruhipegawailiburuh sebanyak 142 

pegawai. Pengambilanilsampel dalamilpenelitianilinilmenggunakan rumus slovin 

yaitu sebanyak 60 responden denganiteknikiprobabilitylsampling.iAnalisisiyang 

digunakaniyaitulanalisisiregresi linierilbergandalidenganilmenggunakanilsoftwarel 

IBMiSPSSi22. Terdapatilempat hipotesisiyangidigunakan, dari keseluruhan 

hipotesis ini memiliki pengaruh positif terhadap disiplin kerja dengan nilai 3,671 

untukivariabelipenerapan absensilsidik jaril(ifingerprint), nilai 2,049 untuk 

variabelilbudaya kerja dan nilai 2,367 untuk variabel kepemimpinan. Hasil 

menunjukkan bahwa penerapan absensi sidik jari (fingerprint), budaya kerja dan 

kepemimpinan memiliki pengaruh secara simultan yaitu nilai F hitung 

27,06(<2,77) dengan memiliki nilai signifikasi 0,000i(<0,0i5). Diketahui RiSquarel 

sebesari l0,570 yang berartil ibahwalvariabelipenerapanilabsensi sidikijari 

(ifingerprint), budaya kerja dan kepemimpinan secara bersama-samalberpengaruh 

terhadapivariabelidisiplinikerjalsebesari57%. 

Kata kunci: PenerapanilAbsensiliSidikilJarilil(iFingerprint), Budaya Kerja, 

Kepemimpinan, DisipliniKerja 

ABSTRACT 

 Thelipurposeliofilthisilstudyliwas tolideterminelithelieffectilofilfingerprint 

attendance,iworkiculturelandileadershiploniworkidisciplinelatiUDiNyotoiPermadi. 

Thisilresearchilisilaliquantitativelresearch.iThelpopulationilinithisistudylwerelall 

workersias many as 43 employees. Sampling inithisistudylusingithelsloviniformula 

asimanylasi30 respondentsilwith probability samplingiltechnique. Thelianalysis 

usedilisilmultiplelilineariregressionilanalysisilusingiIBMiSPSSil22ilsoftware.iThe 

resultsiof theltitesti(partially) showilthat: fingerprint attendance hasinoleffectlon 

work discipline, workimotivationihasino effectlon work discipline, and leadership 

hasinoleffectioniwork discipline. ThelresultsiofithelFiltestil(simultaneously)ilshow 
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thatiltheliapplicationilofifingerprintilattendanceli(fingerprint), workilcultureliand 

leadershipihaslalsignificantlinfluenceloniworkidiscipline, namely thelcalculated F 

valuelofi11.43 (<2.77) withila significance valuelofi0.000i(<0.0i5).lItlisiknownithat 

R Squarelisi0.519 which means that the variable ofifingerprintlattendance,iwork 

culture andileadershipitogether affects thelworkidisciplinelvariable by 57%. 

 

Keywords:  Fingerprint Attendance Application, Work Culture, Leadership, 

Work Discipline 

 

1. PENDAHULUAN 

Padalmasa sekaranglinilsikapidisipliniyangidimilikilolehikaryawanisangat 

pentingibagilsuatulperusahaan. Memiliki karyawan yang disiplin akan 

memberikan pengaruh yang signifikan dan dapat meningkatkan citra baik bagi 

setiap perusahaan. Tingkat kedisiplinan yang tinggi dapat meningkatkan kinerja 

karyawan agar lebih efektif dan efisien. Oleh karenalitu,ilsetiapilperusahaan 

hendaknya memilikiliperaturan-peraturan yangilharusilditaatilidanildipatuhi oleh 

setiap karyawan.  Dengan memiliki rasa disiplin maka seorang karyawan dapat 

menjadi karyawan yang bertanggung jawab dalam menaati semua peraturan yang 

telah dibuat oleh perusahaan. Disiplin kerja merupakan sebuah tuntutan bagi para 

karyawan dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. 

UDilNyotolipermadililmerupakan perusahaanilyang bergerakildilibidang 

penerimaanilataulpenyaluranihasilitembakaulserta pengelolaan produksi 

tembakau. Perusahaan melakukan proses pengeringan dan pengolahan tembakau 

serta bumbu rokok. Tembakau yang diolah merupakan tembakau dengan 

komoditas daun tembakau virginia. Tembakau virginia merupakan salah satu 

jenisitembakaulyang dapatitumbuhisuburidilwilayah KabupateniLombokiTimur, 

Nusa Tenggara Barat. Selain penerimaan dan penyaluran tembakau, perusahaan 

juga turut membina para petani, berbagai upaya dilakukan agar dapat membantu 

petanilmeningkatkanihasil tembakaulsecaralkualitasimaupunikuantitas,diantaranya 

melaluilipenyuluhan tentangilcaralipembibitan,ilpemeliharaan,ilpemungutanilhasil 

panen,idan pemberian modal 

UD Nyoto Permadi memiliki beberapa cabang/unit yang tersebar di wilayah 

kabupaten Jember dan kabupaten Bondowoso. Salah satu cabang berada di 

Jl.Krajan No.142, Desa Klompangan, Kecamatan Ajung. Gudang tembakau 

cabang Klompangan ini memiliki 48 orang pekerja diantaranya: 1 kepala gudang, 

4 mandor, dan 43 pekerja buruh. Gudang cabang klompangan termasuk gudang 

yang baru saja menerapkan absensi sidik jari (Fingerprint) pada tahun 2019, 

sedangkan gudang cabang lain sudah menerepkannya sejak lama. Dengan adanya 

perubahan kebijakan tersebut diharapkan para pekerja dapat disiplin dengan jam 

kerjanya dan tidak dapat korupsi waktu. Dengan adanya fingerprint diharapkan 

para pekerja dapat datang tepat waktu atau tidak terlambat bekerja karena data 

fingerprint tidak dapat dimanipulasi. 



117 

ISSN CETAK: 2715-3339 

ISSN ONLINE: 2722-208X 

Majalah Ilmiah “CAHAYA ILMU” Vol. 4 No. 2 Agustus 2022 

 

Sebagai perbandingan dibawah ini ditunjukkan data rekapitulasi absensi 

manual (sebelum penggunaan absensi sidik jari fingerprint) selama satu minggu 

dan satu minggu setelah menggunakan fingerprint. 

Tabel 1.Rekapitulasi Absensi Manual Pekerja Buruh UD Nyoto Permadi Pada 

Minggu Terakhir Di Bulan Mei 2019 

Tanggal 

Jumlah Pekerja 

Buruh 

(Orang) 

Jumlah Pekerja Buruh Tidak Hadir 

(Tanpa Keterangan) 

Jumlah 

(Orang) 
% 

23/05/2019 43 8 16.27 

24/05/2019 43 10 23.25 

25/05/2019 43 9 20.93 

26/05/2019 43 18 41.86 

27/05/2019 43 19 44.18 

28/05/2019 43 15 34,88 

29/05/2019 43 10 23.25 

Jumlah Rata-Rata  29,23 

Sumber : Kantor UD Nyoto Permadi dan dataldiolahlolehipenelitil(i2021) 

Berdasarkanitabeli1 terlihat bahwaljumlah pekerja buruh yang tidak hadir 

(tanpa keterangan) sebesar 17.71% yang berarti tingkat tidak kehadiran para 

pekerja buruh adalah tinggi. Dikarenakan absensi yang digunakan masih manual 

atau berupa buku catatan, sehingga pekerja yang terlambat tidak tercatat namun 

saat dilakukan wawancara kepada juru tulis, sebenarnya banyak sekali para 

pekerja buruh yang datang terlambat. Dampak yang terjadi yaitu beberapa 

pekerjaan menjadi tidak terselesaikan dan tidak sesuai target. Oleh karena itu UD 

Nyoto Permadi akan menerapkan sistemilabsensilisidikiljarili(fingerprint),ilyang 

dapatilmencatat ketidakhadiran, jamidatangidanijamipulangilparalpekerja buruh 

dengan terperinci. Masa percobaan penggunaan mesin absensi sidik jari 

(fingerptint) dilaksanakan pada hari senin tanggal 6 juni 2019 sampai hari minggu 

tanggal 12 juni 2019. 

Tabel 2 Rekapitulasi Absensi Sidik Jari (Fingerprint) Pekerja Buruh UD Nyoto 

Permadi Pada Minggu  Pertama Di Bulan Juni 2019 

Tanggal 

Jumlah 

Pekerja 

(Orang) 

Jumlah Pekerja 

Tidak Hadir 

(Tanpa 

Keterangan) 

Jumlah Pekerja 

terlambat 

 

Jumlah Pekerja 

Pulang Lebih 

awal 

 

Jumlah 

(Orang) 
% 

Jumlah 

(Orang) 
% 

Jumlah 

(Orang) 
% 

06/06/2019 43 5 11.62 1 2.32 7 16.27 

07/06/2019 43 5 11.62 2 4.65 8 18.60 

08/06/2019 43 4 9.30 4 9.30 5 11.62 
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09/06/2019 43 8 18.60 4 9.30 6 13.95 

10/06/2019 43 7 16,27 3 6.97 8 18.60 

11/06/2019 43 4 9.30 3 6.97 5 11.62 

12/06/2019 43 3 6.97 2 4.65 7 16.27 

Jumlah Rata-Rata  11.95  6.30  15.27 

Sumber : Kantor UD Nyoto Permadi dan dataldiolahiolehipenelitil(i2021) 

Berdasarkaniltabeli2 terlihat bahwaljumlah pekerja buruh yang tidak hadir 

tanpa keterangan yang awalnya sebesar 29.23% menjadi 11.95%, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat ketidakhadiran menurun, pekerja yang terlambat 

kerja sebesar 6.30%. menunjukkan bahwa tingkat keterlambatan kecil, yang 

artinya rata-rata para pekerja buruh dapat disiplin dan penggunaan fingerprint 

dirasa sangat baik. Namun untuk tingkat pekerja yang pulang lebih awal masih 

tinggi yaitu dengan jumlah rata-rata 15.27%. Karena penggunaan absensi sidik 

jari (fingerprint) di pandang lebih baik dan akurat maka perusahaan menetapkan 

per tanggal 1 juli 2019 absensi pekerja buruh resmi menggunakan fingerprint. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama pekerja buruh dan 

bapak mandor bahwa permasalahan yang terjadi sebelum adanya penerapan 

absensi sidik jari (fingerprint) yaitu saling tukar pipil (kartu absensi) buruh, 

sehingga tidak dapat diketahui berapa jumlah masuk dan libur seseorang karena 

sangat mudah untuk dimanipulasi. Setelah penerapan absensi sidik jari 

(fingerprint), terdapat beberapa fenomena yang terjadi dilapangan seperti : para 

pekerja buruh banyak yang datang lebih awal dan tempat kerja menjadi lebih 

ramai di pagi hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya absensi sidik jari 

(fingerprint) dapat meminimalisir masalah terkait. Namun masih terdapat 

beberapa indikasi permasalahan seperti: kelalaian kerja disebabkan banyaknya 

pekerja buruh adalah ibu-ibu sehingga sering kali terlihat mengobrol saat bekerja 

dan hanya mementingkan kehadiran namun mengesampingkan tugas dan 

kewajiban seorang pekerja, makan-makan pada jam kerja serta pulang kerja lebih 

awal dibandingkan dengan ketentuan perusahaan. Budaya kerja yang buruk dan 

kurangnya rasa tangung jawab pada kedisiplinan akan dapat menghambat suatu 

pekerjaan. Pendisilpinan para pekerja dirasa sangatiperluluntukimeningkatkan 

citra,ikerjaldan kinerjalparalpegawai. Dengan adanya budaya kerjaltersebut, ada 

beberapa indikasi permasalahan dalam hal kepemimpinan seperti : pemimpin 

hanya menegur namun tidak memberikan arahan maupun sanksi yang tegas 

sehingga budaya tersebut terus menerus dilakukan. Hal tersebut dikarenakan 

pemimpin tidak dapat menyusun budaya perusahaan yang kuat serta pemimpin 

kurang berkomunikasi dengan para pekerja buruh.  Dalam rangka meningkatkan 

kedisiplinan terhadap pekerja perlu adanya arahan dan pengawasan yang ketat 

dari seorang pemimpin. Kedisiplinan para pegawai dapat menjadi 

sebuahilukuraniluntukimengetahuilibaikiburuknya perananiseorangipemimpin 

Berdasarkaniluraianidilatas, ada beberapa permasalahaniyanglakan di teliti 

dalamipenelitianlini, yaitu: (1) Apakahipenerapanlabsensilsidikiljarili(ifingerprint) 
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berpengaruh pada disiplinikerja di UD Nyoto Permadi. (2) Apakahibudayalkerja 

berpengaruhipada disiplinikerjaldilUD Nyoto Permadi. (3) Apakahikepemimpinan 

berpengaruh pada disiplin kerja di UD Nyoto Permadi. (4) Apakah penerapan 

absensi sidik jari (fingerprint), budaya kerjalidanikepemimpinanisecaralsimultan 

berpengaruhiterhadapidisiplinikerjaldilUDiNyotolPermadi. 

Adapun manfaat darilpenelitianlini, antarailain: (i1)iBagilPihakiPerusahaan, 

hasilidari penelitianlinildiharapkanidapatimemberikan informasi bagilperusahaan 

sehinggalildapatildigunakan oleh pihak manajemen sumber daya manusia 

perusahaan sebagailisalahilsatulimasukan dalamilpengambilanilkeputusanildan 

penentuanilkebijakanildalam proses meningkatkan disiplin kerja para pekerja 

dimasa mendatang. (2) BagilPeneliti,ipenelitianlinildiharapkanidapatimenambah 

wawasanibarulibagilpenelitilisebagailihasil praktik dari ilmulipengetahuan yang 

pernah didapatkan di bangku kuliah. (3) Bagi Akademik , sebagailinformasildan 

referensiluntukilpenelitianilselanjutnyalyangimemilikilkaitanilyangilsamalidengan 

bidangiyang diambil oleh penulis danidiharapkanidapatilmemberikaniltambahan 

ilmu,iwawasanidanipengalamanimengenaildisiplin kerja. 

 

2. TINJAUANIPUSTAKA 

2.1 Absensi Sidik Jari (Fingerprint) 

Moch.ilTofikil(i2010:9) menyatakan bahwalifingerprintiladalahiteknologi 

yang menunjangluntukikeperluanlabsensi,iyangididalamnya mencakupipemasukan 

penyimpananildatalijamilmasukildanijamilpulang,isertalimemprosesidatalitersebut 

menjadilsebuahilaporanilyangilnantinyalidapatildipergunakaniluntukilpengambilan 

kebijakan-kebijakanilyangildilakukanilolehipimpinan. Alatilinildilengkapildengan 

softwareliuntukilmelakukanilperekamanilatasilitransaksililyangiliterjadi. Adapun 

indikator-indikator yang menjadi kelebihan absensi sidik jari  (fingerprint) yaitu: 

(1) Praktis, Denganilditerapkannyaliabsensilsidikiljarili(ifingerprint),imelakukan 

absensi menjadil ilebihi lpraktis, mampul imeminimalisiri lperani lmanusial idan 

imenghindarkan dariltrialierror,  sertalabsensilmenjadillebihimudahidanicepat. (2) 

Akurat, Saatilprosesilpembacaanildanilverifikasilijari, mesin fingerprintilmemiliki 

ketelitianiyangitinggi.iSistemipengenalisidikijarilmemilikilakurasilyangitinggildalam 

merekamidata. (3) Sekuritas Tinggi, Sistemilsidikiljariilmemilikiliresikolipaling 

kecililuntukildimanipulasi. Keamananipenggunaanifingerprintildari pihak-pihak 

yangitidakiberhakimampu idikendalikan. 

 

2.2 Budaya Kerja 

Ndrahal(i2005), budayalikerjalidiartikanilsekumpulanilkonsepildasarilatau 

sebagailrevolusilmentaliyangiberfungsilagarikerjailebihlefisienidanihubunganikerja 

yang individuldalamisekelompokilmasyarakat. Indikatoridarilsebuahibudayalkerja 

terdiri dari : kebiasaan, peraturan dan nilai-nilai.  
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2.3 Kepemimpinan 

Menurut Kartono (2008) menyatakan bahwa kepemimpinanilitulsifatnya 

spesifik, khas,idiperlukanibagilsatulsituasilkhusus. Menurut   Mangkunegara 

dalam (Rohim 2020) kepemimpinan merupakan proses memengaruhi kegiatan-

kegiatan kelompok terorganisir dalam usaha menetukan tujuan. 

Sebabildalamilsuatulkelompok yang melakukanilaktivitas-

aktivitasiltertentu,idanilmempunyailisuatulitujuaniserta peralatan-

peralataniyangikhusus.iPemimpinikelompokidenganiciri-ciri karakteristik itu 

merupakanifungsildarilsituasilkhusus. Adapunilindikatorilkepemimpinaniyaitu 

sebagailberikuti:isifat,ikebiasaan,itempramen,iwatakidanikepribadian. 

 

2.4 Disiplin Kerja 

Hasibuan (2012:193) menyatakan bahwa kedisiplinan merupakan 

kesadaranildanilkesediaanilseseorangilmenaatilisemualiperaturanilperusahaanildan 

norma-normalisosialilyangilberlaku. Padalidasarnyaliterdapat banyakilindikator-

indikatoriyangidapatimempengaruhiltingkatikedisiplinanikaryawan, diantaranya : 

Tujuani ldani lkemampuan, teladani lpemimpin, balasi ljasa, keadilan, waskat 

(pengawasan melekat) dan sanksilhukuman. 

 

3. METODEiPENELITIAN 

Penelitiani linil imenggunakani lmetodel ipenelitiani lkuantitatif.ilMenurut 

Sugiyonoli(i2013), penelitianikuntitatif merupakan penelitianiyang menggunakan 

matematik dalam bentuk statistik untukimenelitilpadalipopulasiliataulisampel 

dengan instrumenilpenelitianildan analisisildataliyang bertujuan untukilmenguji 

hipotesisilyangilditetapkan. Tempat  yangilmenjadi objek dalamilpenelitianilini 

adalahilperusahaan tembakau UD Nyoto Permadi yang beralamat di Jl. Krajan 

No.142, Desa Klompangan, Kec.Ajung, Kab.Jember. Populasi berjumlah 43 

pekerja buruh. Sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan 

hasil 30 responden. Teknikilanalisisidatalyangidigunakanildalamipenelitianilini 

adalahi lregresil ilinier bergandal idengani lalati lstatistik SPSSi l21. Untuk 

mengumpulkan dataldan informasi pada penelitianlinildigunakanibeberapalteknik, 

yaitu:lobservasi,iwawancara,idokumentasildanikuesioner. 

 

4. HASILiPENELITIANiDANiPEMBAHASAN 

4.1 UjilKualitasiData 

a. UjilValiditas 

 Ujilvaliditasildigunakanluntukilmengukurilsah,lataulvalidiltidaknya 

suatulkuesioner. Ujilsignifikansildilakukanidenganimembandingkanilnilai 

rihitungidenganiritabeliuntukidegreelofifreedomil(dif)=in-2, dalamilhalilini 

yang dimaksud merupakan jumlahilsampel. Padalpenellitian inilsampel 

berjumlah ( in) = 30 sehingga (d if) = 3 i0-2i=i28, dengan tarafilsignifikasi 

0,05imakaldapatidiperolehiritabeli=i0.361. 
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Tabel 3 HasiliUjilValiditasiData 

 Variabel  r hitung r tabel Α Sig Keterangan 

Penerapan Absensi 

Sidik Jari 

(Fingerprint) (X1) 

0,870 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,796 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,831 0,3610 0,05 0,000 Valid 

Budaya Kerja (X2) 

 

 

0,876 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,912 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,903 0,3610 0,05 0,000 Valid 

Kepemimpinan 

(X3) 

 

 

 

0,811 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,796 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,668 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,675 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,706 0,3610 0,05 0,000 Valid 

Disiplin Kerja (Y) 

 

 

 

 

 

0,694 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,657 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,612 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,706 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,661 0,3610 0,05 0,000 Valid 

0,554 0,3610 0,05 0,001 Valid 

Sumber data : Data Olahan SPSS, diolah (2021) 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapatildiketahuilibahwalinilailirhitung 

keseluruhanlindikatorilyangildi uji bernilailpositifidanilebihibesarildibandingkan 

dengan nilailrtabel,imakaldapatidisimpulkanibahwalseluruhlitemipernyataaniyang 

diajukan telah lolos uji validitas atau dapat dinyatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Pengukurani lyangi lmemilikil ireliabilitasi lyangi ltinggil iyaitu 

pengukuran tersebut dapat menghasilkan data yang reliabel. Adapun 

caraliuntukilmenguji reliabilitasilkuisioner dalamilpenelitianiliniliadalah 

menggunakaniCronbach’siAlpha. Denganikriterialpengambilanikeputusan 

yaitulApabila Cronbach’silAlphali>li0,6imakalkuisioner tersebutildapat 

dinyatakanireliabel. 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Penerapan Absensi Sidik 

Jari (Fingerprint) (X1) 

0,776 Reliabel 

Budaya Kerja (X2) 0,877 Reliabel 

Kepemimpinan (X3) 0,781 Reliabel 

Disiplin Kerja (Y) 0,724 Reliabel 

Sumber data : Data Olahan SPSS, diolah (2021) 
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Berdasarkanitabelidiatas, dapatidiketahuilbahwalvariabelipenerpanlabsensi 

sidikiljarili(ifingerprint)i(Xi1), budaya kerjali(Xii2)idanikepemimpinanil(Xi3) serta 

variabel disiplinikerjal(Yi) memiliki nilailCronbach’silAlphai>i0,6imakalkuisioner 

tersebut dapatidinyatakanireliabel. 

 

4.2 Teknik Analisis Data 

a. AnalisisiRegresilLinieriBerganda 

Model analisisilregresililinier bergandalmerupakanilsebuahilmodel 

regresilyangimenggunakan lebihidarildualvariabel.iAnalisislinilidilakukan 

untukimeneliti apakah ada hubunganilsebab akibat ataulmeneliti seberapa 

besar pengaruhilantaralipenerapan absensi sidik jari (fingerprint), budaya 

kerja, kepemimpinan terhadap disiplin kerja. 

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8,937 3,153  2,834 ,009   

TOTAL_X1 ,573 ,264 ,402 2,173 ,039 ,484 2,066 

TOTAL_X2 ,364 ,273 ,274 1,334 ,194 ,391 2,554 

TOTAL_X3 ,184 ,230 ,165 ,800 ,431 ,391 2,558 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 Sumberl: Hasil Pengolahan SPSSi(20i21) 

Hasil analisisilregresililinierilbergandalidapat dilihat padalitabelildiatas, 

berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diperolehilpersamaanlilinierilregresi 

bergandalyaitul: 

Y = 8,937 + 0,573 X1 + 0,364 X2 + 0,184 X3 + e 

Darilpersamaanitersebutidapatidijelaskanibahwal: 

1) NilailKonstantal= 8,937 

Nilai kosntanta bernilai positif sebesar 8,937artinya jika variabel 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (X1), budaya kerja (X2),idan 

kepemimpinani(X3) samaldenganinol,imakalvariabel disiplinikerjal(Y) 

bermuatan 2,766 satuan. 

2) Penerapan Absensi Sidik Jari (Fingerprint) (X1) 

Variabel penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (X1) berkonstanta 

0,573 yang artinya memiliki pengaruh yang positif. Jika variabel 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (Xi1)imengalamilpeningkatan 

sebesarisatuanivariabel,imakalakanilterjadilipeningkatanildisiplin kerja 

(iY)isebesari0,573isatuan. 

3) Budaya Kerjal(Xi2) 

Variabelibudaya kerjal(X2)  berkonstantali0,364 yanglartinyalmemiliki 

pengaruh yang positif. Jika variabel budaya kerja (X2)ilimengalami 
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peningkatanilsebesarilsatuanilvariabel, makaliakaniterjadilpeningkatan 

disiplin kerja (Yi)isebesari0,364isatuan. 

4) Kepeimpinan (X3) 

Variabelikepeimpinan (X3) berkonstanta 0,184 yang artinya memiliki 

pengaruh yang positif. Jika variabel kepemimpinani(X3)ilmengalami 

peningkatanilsebesarilsatuanilvariabel, makaliakaniterjadilpeningkatan 

disiplin kerja (Yi)isebesari0,184isatuan. 

 

4.3 Uji Hipotesis 

a. Uji F (Simultan) 

Dalam uji statistik F, Ha diterima jika  F tabel > F hitung  dengan nilai 

signifikasi 5% (α = 0,05). Untuk mengetahui nilai Ftabel dapat dilihat 

melalui  degree of freedem (df), dengan rumus df1=k-1 dan df2=n-k. 

Dimana k merupakan jumlah variabel (bebas+terikat) sedangkan n 

merupakan jumlah observasi/sampel pembentuk regresi. Berikut besaran 

df1 dan df2 yaitu : 

➢ df1 = 4-1 = 3 dan df2 = 30-4 = 26, dengan alpha (α) = 5% dapat 

diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,98 

Tabel 9 Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 96,024 3 32,008 11,435 ,000a 

Residual 72,776 26 2,799   

Total 168,800 29    

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS  (2021) 

Hasil uji statistik F , diketahui bahwa nilai F hitung pada hasil uji ANOVA 

yaitu sebesar 11,43 sehingga nilai Fhitung > Ftabel = 11,43> 2,98 hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesa diterima. Nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa hipotesa diterima dan signifikan. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel penerapan absensi sidik jari (fingepint) (X1), budaya 

kerja (X2) dan kepemimpinan (X3) berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap disiplin kerja (Y). 

 

b. Uji t (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan apakah variabel 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (X1), budaya kerja (X2) dan 

kepemimpinan (X3) berpengaruh secara parsial terhadap variabel disiplin 

kerja (Y), dengan kata lain uji t bertujuan untuk mencari tahu bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap 

variabel terikat dengan menggunakan tingkt signifikasi 5% (α =0,05). 
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Dalam uji t, Ha akan diterima apabila thitung > ttabel. Untuk mengetahui nilai 

ttabel dapat menggunakan rumus dk (derajad kebebasan) yaitu sebagai 

berikut : 

➢ dk = n-k = 30-4 = 26, dengan alpha (α) = 5% dapat diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,056 

  

1) Variabel penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (X1) mempunyai 

thitung sebesar 2,173 yang lebih besar dari ttabel sebesar 2,056. Sedangkan 

nilai signifikasi sebesar 0,039 yang lebih kecil dari derajad kesalahan 

yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan terdapat 

signifikasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint) (X1) berpengaruh signifikan 

terdahap disiplin kerja (Y). 

2) Variabel budaya kerja (X2) mempunyai thitung sebesar 1,334 yang lebih 

kecil dari ttabel sebesar 2,056. Sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,194 

yang lebih besar dari derajad kesalahan yaitu 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha ditolak dan tidak terdapat signifikasi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya kerja (X2) tidak 

berpengaruh terdahap disiplin kerja (Y). 

3) Variabel kepemimpinan (X3) mempunyai thitung sebesar 0,800 yang 

lebih kecil dari ttabel sebesar 2,056. Sedangkan nilai signifikasi sebesar 

0,431 yang lebih besar dari derajad kesalahan yaitu 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha ditolak dan tidak terdapat signifikasi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemiminan (X3) tidak 

berpengaruh terdahap disiplin kerja (Y). 

 

4.4 Pembahasan 

a. Penerapan absensi sidik jari (fingerprint) terhadap disiplin kerja 

Berdasarkan hasil dari penelitianlinilmenunjukkanibahwalhipotesis 

pertamal(H1) iditerima. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan 

absensilisidikiljari (ifingerprint) signifikan mempengaruhi disiplin 

kerjalipegawailidi UD Nyoto Permadi, dengan uji t statistik sebesar 3,671 

(>1,67i)idan memiliki tarafisignifikasi 0,001 (<0,05 i). Sehingga dapat 

disimpulkanibahwalcukup besar peranan penerapan absensilsidikijari 

(ifingerprint)iterhadapidisiplinikerja di UD Nyoto Permadi. Mesin absensi 

sidikiljarili(ifingerprint)iladalah sistem yangildigunakaniluntuk mendata 

kehadiranipara pegawai denganilcara mengidentifikasilteksturisidikijari 

sebagailmedialpendataan. Oleh karena itu, data absensi tidak dapat 

dimanipulasi karena sidikijarilsetiapiorangiberbeda-beda.iDenganladanya 

alat yang canggih ini, maka data kehadiran para pegawai akan lebih 

mudah dan akurat. 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

penerapan absensi sidik jari (fingerprint) memang benar-benar 

berpengaruh, sehingga peraturan penerapan absensi sidik jari (fingerprint) 

akan terus dilakukan guna mempermudah para pegawai untuk melakukan 

absensi dan mempermudah perusahaan untuk kepentingan pendataan. 

Berdasarkanilperspektifilempiris, penelitianilinilisejalan denganihasil 

penelitianilsebelumnyaliyangildilakukanilolehiFarisa Djubaini dkk 

(i2017)iyangiberjudul pengaruhipenggunaanifingerprint danikompensasi 

terhadapildisiplinilkerjalipegawailipadaliSekertariat DPRD Manado, 

dimanalipenelitian terdahulu menunjukkanilbahwalivariabel absensi 

ifingerprintiberpengaruhilpositifildanilsignifikanilterhadap disiplin kerja 

pegawaildilSekretariatilDPRD Kota manado. Penelitianliniljuga sejalan 

denganihasil penelitianisebelumnya yangidilakukanloleh Nur Rohmah 

Vaikatul Aini (2018) yang berjudul pengaruhipenerapanilabsensi 

fingerprintidanibudayalkerjalterhadapidisiplinikerjalkaryawan, dimana 

penelitian terdahulu menunjukkanilbahwalivariabelilpenerapanilabsensi 

fingerprintilmempunyai pengaruhilpositifidanisignifikaniterhadapidisiplin 

kerja. Namun penelitianilinilitidak sejalanildenganilhasililpenelitian 

sebelumnya yangidilakukanlolehiDiah Puspaning-rum, dkk, (2019) yang 

berjudul pengaruhilpenerapanilsistemilabsensilfingerprint, motivasilkerjal 

danikepemimpinanilterhadapildisiplinikerjalikaryawan. Dimana penelitian 

terdahulul imenunjukkani lbahwal ivariabel penerapanilsistemilabsensi 

fingerprintitidak berpengaruhiterhadapidisiplinikerja. 

 

b. Budaya kerja terhadap disiplin kerja 

Hasil penelitian menunjukkanilbahwalihipotesisilkedua (iH2) 

diterima. Penelitianlinilmenunjukkan bahwaliujilitilstatistik sebesar 2,094 

(>1,67i)idanimemiliki taraf signifikasil0,041 (<0,0 i5). Sehingga dapat 

disimpulkanilbahwal hipotesisilkedua (iH2)iyaitulibudaya kerjali(iX2) 

berpengaruhiterhadapidisiplinikerja (iY).  Berdasarkan perspektifilempiris, 

penelitianlinilsejalanidenganihasilipenelitianisebelumnyalyang dilakukan 

olehilNur Rohmah Vaikatul Aini (2018) yang berjudul pengaruh 

penerapan absensi fingerprint dan budayalkerja terhadapildisiplinilkerjal 

karyawan.iDimana penelitianilterdahulu menunjukkan bahwa variabel 

Budayalikerja mempunyai pengaruh positifildanilsignifikanilterhadap 

disiplinikerja. 

 

c. Kepemimpinan terhadap disiplin kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa uji t statistik sebesar 0,800 (>2,056) 

dan memiliki taraf signifikasi 0,431 (<0,0 i5). Sehinggaldapatidisimpulkan 

hipotesisilketiga (iH3)ilyaitulikepemimpinan (X3) berpengaruhilterhadap 
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disiplinilkerjal(iY). Berdasarkaniperspektiflempiris,ilpenelitianilinilsejalan 

denganilhasililpenelitian sebelumnyalyangidilakukanlolehiDiah Puspaning 

-rum, dkk, (2019) yang berjudul pengaruhipenerapanisistemlabsensi 

lfingerprint,ilmotivasilikerjalidanillkepemimpinan terhadapildisiplinilkerja 

lkaryawan. Dimana penelitianiterdahulu menunjukkanibahwa variabel 

kepemimpinan mempunyai pengaruh positifildanilsignifikanilterhadap 

disiplinikerja. 

 

d. Penerapan absensi sidik jari (fingerprint), budaya kerja dan kepemimpinan 

terhadap disiplin kerja 

Hasilipenelitianimenunjukkanibahwalhipotesisike 

empati(iH4)iditerima.iDimana hipotesisilkelempail(iH4)ilyaitulipenerapan 

absensi sidik jari (ifingerprint) (iX1), budaya kerjali(iX2)idan 

kepemimpinani l(iX3)i lterhadapi ldisiplini lkerjal i(iY), secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa uji 

F statistik sebesar 27,06 (>2,77) dan memiliki taraf signifikasi 0,000 

(<0,05). 

Jikalidilihatildariliperspektif empiris,ipenelitianlinilsejalanidengan 

ihasilipenelitianisebelumnyalyangildilakukan olehilDiah Puspaning-rum, 

dkk, (2019) yang berjudul pengaruhipenerapanisistem absensilfingerprint, 

motivasilikerjalidanilkepemimpinanilterhadapildisiplini lkerja ikaryawan. 

Dimana penelitianilterdahulu menunjukkan bahwa secara simultan 

absensil ifingerprint,ilmotivasil ikerjal idani lkepemimpinanilberpengaruh 

secara signifikan terhadapidisiplinikerjalkaryawan. 

Penelitianliniljuga sejalan denganilhasil penelitian sebelumnya 

yangildilakukan oleh Nur Rohmah Vaikatul Aini (2018) yang berjudul 

pengaruh penerapan absensi fingerprint dan budayalkerjalterhadap 

disiplinikerjalkaryawan. Dimanalpenelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

variabeli lBudayal ikerjalimempunyai pengaruhilpositif danilsignifikan 

terhadapidisiplinikerja. 

penelitianilinilisejalan denganihasil penelitianilsebelumnyaliyang 

dilakukanilolehiFarisa Djubaini dkk ( i2017)iyangiberjudul pengaruh 

penggunaanifingerprint danikompensasi terhadapildisiplinilkerjalipegawai 

padalSekertariatiDPRDiManado,idimanalpenelitianiterdahuluimenunjukkan 

menunjukkanilbahwalivariabel absensi ifingerprintiberpengaruhilpositif 

danilsignifikanilterhadap disiplin kerja pegawaildilSekretariatilDPRD 

Kota Manado. 

 

5 KESIMPULANiDANiSARAN 

5.1 Kesimpulani 

Berdasarkanihasilipenelitianidanipembahasanimakaldapatiditarikibeberapa 

kesimpulan,iyaitu : 



127 

ISSN CETAK: 2715-3339 

ISSN ONLINE: 2722-208X 

Majalah Ilmiah “CAHAYA ILMU” Vol. 4 No. 2 Agustus 2022 

 

1. Berdasarkanilhasililpenelitianilmembuktikan bahwaliH1 diterima, dimana 

variabeli lpenerapani labsensil isidiki ljaril i(ifingerprint) (X1) berpengaruh 

terhadap disiplinilkerjali(Y), dan terdapat signifikasi. Dengan demikian 

penelitian ini membuktikan bahwalivariabelilpenerapanilabsensilisidikiljari 

(ifingerprint) (X1) merupakan salah satu variabel dari beberapa variabel 

yangidapatimempengaruhildisiplin kerja ( iY). 

2. Berdasarkanilhasililpenelitianilmembuktikan bahwaliH2iditerima,ildimana 

variabelilbudaya kerja (iX2)iberpengaruhilterhadapildisiplin kerja ( iY), dan 

terdapat signifikasi. Denganildemikianipenelitianlinilmembuktikanibahwa 

variabelilbudaya kerja (iX2) merupakan salah satu variabel dari beberapa 

variabel yangidapatimempengaruhildisiplin kerja (iY). 

3. Berdasarkanilhasililpenelitianilmembuktikan bahwaliH3iditerima,ildimana 

variabelilkepemimpinan (X3) berpengaruhiterhadap disiplin kerja (Y), dan 

terdapat signifikasi. Dengan demikian penelitian ini membuktikan bahwa 

variabel kepemimpinan (X3) merupakan salah satu variabel dari beberapa 

variabel yangidapatimempengaruhildisiplin kerja (iY). 

4. Berdasarkanilhasililpenelitianilmembuktikan bahwaliH4iditerima,ildimana 

variabelilpenerapan absensi sidik jari (ifingerprint)i(X1), budaya kerjal(iX2),  

danilkepemimpinanil(iX3) berpengaruhilterhadapildisiplinilkerjali(iY),ildan 

terdapat signifikasi. Dengan demikian penelitian ini membuktikanilbahwa 

variabelipenerapanlabsensilsidikijaril(ifingerprint) (X1), budayalikerja (X2), 

dan kepemimpinan (X3) dapat menjadi acuan sebagai variabel yang dapat 

mempengaruhi disiplin kerja (Y). 

 

5.2 Sarani 

Berdasarkanilhasililpenelitianildanilkesimpulanilyangiltelah dipaparkan, 

maka penelitilakan menyampaikanisaran-saranilyangilmungkin dapat memberikan 

manfaatibagilpihak-pihakiyangiterkait.iAdapunisaran-saraniyangidapatidisampaikan 

yaitul: 

1. Bagi perusahaan, hendaknya selalulmeninjau, memantaulidanilmemperbaiki 

sistemipenerapan absensilsidikijaril(fingerprint) agar pegawai dapat konsisten 

mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan sehingga dapat meningkatkan 

kedisiplinan pegawai sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 

2. Dikarenakan mayoritas pekerja adalah wanita dan ibu-ibu, diharapkan 

pemimpin dapat bersikap tegas dan selalu memberikan arahan sehingga dapat 

meningkatkan kedisiplinan dalamimenyelesaikanitugas-tugasnyaldenganitepat 

danibaik. 

3. Bagilpenelitiliselanjutnya,ildisarankaniluntukilmenggunakanilvariabelildan 

indikator yangilberbeda sehingga penelitian ini dapat dikembangkan serta 

dapat menguji faktor-faktor lain yang berkaitan dengan prospek kedisiplinan 

pegawai. 

 



128 

ISSN CETAK: 2715-3339 

ISSN ONLINE: 2722-208X 

Majalah Ilmiah “CAHAYA ILMU” Vol. 4 No. 2 Agustus 2022 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Diah, dkk. 2019. Pengaruh Penerapan Sistem Absensi  (Fingerprint), Motivasi 

kerja dan Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Karyawan. Jurnal Ilmiah 

Ekonomi, Manajemen, dan Akutansi, Vol:3, 35-44 

http://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/isoquant didownload pada 5 

februari 2020 pukul 20.00 WIB 

Farisa, dkk. 2017. Pengaruh penggunaan Fingerprint dan Kompensasi Terhadap 

Disiplin Kerja Pegawai Pada Sekertariat DPRD Manado. Jurnal 

EMBAVol:5 2099-2106 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/16496 didownload 

pada 5 februari 2020 pukul 20.00 WIB 

Hasibuan, M.S.P Melayu. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi 

Keenam Belas. Jakarta: PT.Bumi Aksara 

Kartono, Kartini. 2008. Pemimpin dan Kepemimpinan. Jakarta : PT. Raja  

Grafindo Persada 

Moch.Tofik, S.E. 2010. Panduan Praktisi Membuat Aplikasi Penggajian Dengan 

Excel 2007. Jakarta: Mediakita 

Ndraha, Taliziduhu. 2005. Teori Budaya Organisasi. Jakarta:  Cet.Pertama. 

PT.Rineka Cipta. 

Nur dan Aniek. 2018. Pengaruh Penerapan Absensi Fingerprint dan Budaya 

Kerja Terhadap Disiplin kerja Karyawan. Jurnal Ilmu dan Riset 

Manajemen. STIESIA Surabaya. E-ISSN:2461-0593 

http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/download/1302/1

321/ didownload pada 5 februari 2020 pukul 20.00 WIB 

Rohim. 2020. Organisasi: Restrukturisasi Dan Kinerja Pegawai. Indramayu: 

Adab. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 

Bandung:Alfabeta 

 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,  

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta 

 

http://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/isoquant
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/16496
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/download/1302/1321/
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/download/1302/1321/

